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5.1. Kesimpulan

Fenomena kejahatan jalanan klitih mengalami regenerasi dan menjamur ke
beberapa wilayah yang ada sekitar Yogyakarta. Dampak kejahatan jalanan
klitth memang sangat nmmpnhntm ’nng;amlmt dan wisatawan di Jogja.
Korban kejahatan ;hl,m n sangat menderits 3_ mmm fisik mawpun mental.
Jika luka akfbli T!En:lu.m M l:nrlm terima w!ubalka.n kecacatan,
kemungkinan besar ﬂmtmﬂmp-k buruk pads masa depan-korban. Hal ini
‘berdumpak negatif tidak hanys pada korban {efapi juga pelaku pada tinglat
m& dan sus:!ll..ﬁmmg pelaku bisa masuk penjara dan akan tertanam
mmm dalam hidupnya kemudian akan m mﬂm.nya Oleh
dkarena itu, film dokumenter ini bertujuan sebagni sarana edukasi untuk
Ilmm masyarakal Yogyakarts khosusnya generasi Ih!:ﬂl m-ﬁl]ml
bdwmh bijak dengan omng ldin dan memikirkan masa dcp:'ﬂtf
Film documenter Klitih ; Kejahatan Yang Ménjamur merupakan karya
andi viswal yang menarik. Tidak hanya itu, film documenter ini juga
‘membertkan wawasan atao nilar kehidupan mﬁ[&mmmﬂu Marasi
yang baik dan viswal yang menarik dipadukan menjadi satu kesatuan. Perpaduan
tersebut ﬁnmm vang dapat dinikmati audicns. pesan yang
ingin disompaikan M juga menjodi mudah diterima awdicns. Untuk
menciptakan bahasa visual yang baik. pmulﬁmkan teori sinematografi
oleh Joseph V. Mascelli A.S.C. Dari teori m;ﬂnuhs menggunakan aspek
cutting/editing vang ada dalam proses perancangan sequence sebagai panduan

saat melakukan proses editing.

Pemanfaatan teori sinematografi oleh Joseph V. Mascelli AS.C. yvang
penulis gunakan adalah teknik cotting guna merancang seguence. Penggunaan
Jump cut sebagal teknik cuiting saal proses editing untuk memanipulasi ruang
dan mematahkan durasi membuast penonton seolah bergerak ke depan.



Wawasan yang dimiliki seorang editor berpengaruh dalam proses edliring.
Diengan banyaknya referensi karya vang pernah dipelajan seorang edlifor, maka
akan semakin luas juga hal-hal vang dapat dimasukkan dalom sequence. Seperti
contoh, konsep pembawaan cerita melalul viveen!. Transisi serla effect yang
mempercantik sebuah video. Teknik editing menggunakan beragam tools pada
software yang beragam pula.

5.1. Saran

Smm mgm'pmﬂlmﬁmmmpmhnmpmmutah medalui
film documenter Klitih : Kejahatan Yang Menjamur adalah agar hilangnya
keresahan m&'}‘l.’l# akan fenomena klitih: Dm adanya sinergi dari
‘pemerintah daerah. ‘aparat kepolisian, dan Mlmhll I*IIII d]humpkm
.-wﬁnbunh solusi untuk mengatasi fenomena klitih yang n

‘Selain itu, perlu jugs para orang tua untuk lebih memperhatikan anak
.mﬂnh.nwﬁ&al: terjerumus dalam tindak kejahatan klitih. Karens pﬂni orang
fua _ppmmj:l:h kunci awal dalam proses belapfﬂn puu.l.mlrdm anak.
Dengan dilaksanakannya gerakan diatas diharapkan fenomena Klitih dapat
diberuntas.

Saran kepada pars remaja mulai dori SMP hingga Mahasiswa adalah agar

Hj'lll'lli W'iﬁi mntn tindak h‘,imhlj'tug hanya memgikan

terjerumus kedalam Iﬂ-mw

Saran kepada para editor untuk memperbanyak referensi karya agar
memudahkan proses editing. Penulis menyadan kurangnya referensi yang
pernah dipelajan membuat penentuan konsep editing yang berubah-ubah dan
pada akhimya memperlambat proses editing Film Dokumenter Klish -
Kejahatan Yang Menjamur. Pertimbangkan untuk pembenan sensor kepada
narasumber dengan menimbang resiko yang bisa terjadi di kemudian hari.
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